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ABSTRACT 
 

This study analyzes the effectiveness and efficiency of direct and indirect spending at the Revenue, 
Financial Management, and Regional Asset Agency of Intan Jaya Regency. Using a qualitative 
descriptive approach, this study collected data through observation, interviews, and documentation of 
ten informants from related agencies. The results of the study indicate that the effectiveness of direct 
spending is easier to measure because of its direct impact on public services, while the effectiveness 
of indirect spending is more difficult to evaluate. Budget efficiency is greatly influenced by transparency, 
accountability, and the application of information technology in regional financial management. The 
main factors that influence the effectiveness and efficiency of regional spending include the quality of 
human resources, central government policies, the level of community participation, and the availability 
of data and information. To improve budget effectiveness and efficiency, a better management strategy, 
increased employee capacity, and a sustainable evaluation mechanism are needed. With optimal 
management, it is hoped that the use of regional budgets can provide maximum benefits to the 
community and support sustainable development. 
 
Keywords: Effectiveness; Efficiency; Direct Spending; Indirect Spending; Regional Financial 
Management. 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini menganalisis efektivitas dan efisiensi belanja langsung dan belanja tidak langsung di 
Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Intan Jaya. Dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi terhadap sepuluh informan dari instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
efektivitas belanja langsung lebih mudah diukur karena dampaknya yang langsung terhadap pelayanan 
publik, sementara efektivitas belanja tidak langsung lebih sulit dievaluasi. Efisiensi anggaran sangat 
dipengaruhi oleh transparansi, akuntabilitas, serta penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan 
keuangan daerah. Faktor utama yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi belanja daerah meliputi 
kualitas sumber daya manusia, kebijakan pemerintah pusat, tingkat partisipasi masyarakat, serta 
ketersediaan data dan informasi. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi anggaran, diperlukan 
strategi pengelolaan yang lebih baik, peningkatan kapasitas pegawai, serta mekanisme evaluasi yang 
berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang optimal, diharapkan penggunaan anggaran daerah dapat 
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat dan mendukung pembangunan yang berkelanjutan.  
 
Kata kunci: Efektivitas; Efisiensi; Belanja Langsung; Belanja Tidak Langsung; Pengelolaan Keuangan 
Daerah. 
 

 
 

https://ejurnal.yossoedarso.ac.id/
mailto:yerrywambrauw.nbx@gmail.com


 YOS SOEDARSO ECONOMICS JOURNAL (YEJ)  
ISSN 2684-9720 

Volume 7 Number 1, April 2025 
https://ejurnal.yossoedarso.ac.id/ 

 

62 Publisher: Fakultas Ekonomi, Universitas Yos Soedarso 

 

 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  

 
Pengelolaan keuangan daerah yang efektif dan efisien merupakan faktor kunci dalam 

mendukung pembangunan dan pelayanan publik yang berkualitas(1). Di Indonesia, anggaran 

pemerintah daerah terbagi menjadi belanja langsung dan belanja tidak langsung. Belanja langsung 

mencakup pengeluaran yang berhubungan langsung dengan program dan kegiatan yang berdampak 

pada masyarakat, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Sementara itu, 

belanja tidak langsung digunakan untuk pengeluaran administratif, gaji pegawai, dan kegiatan 

pendukung lainnya (2). Efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan kedua jenis belanja ini sangat 

menentukan keberhasilan pembangunan daerah serta optimalisasi penggunaan anggaran publik. 

Kabupaten Intan Jaya, sebagai salah satu daerah di Indonesia, menghadapi berbagai tantangan 

dalam mengelola keuangannya secara optimal. Beberapa permasalahan yang sering muncul adalah 

keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan anggaran, kurangnya transparansi dan 

akuntabilitas, serta ketidakseimbangan dalam alokasi anggaran antara belanja langsung dan tidak 

langsung. Laporan keuangan daerah menunjukkan bahwa sering terjadi inefisiensi dalam realisasi 

belanja, yang berakibat pada ketidaktercapaian tujuan pembangunan yang telah direncanakan (3). 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa meskipun alokasi anggaran telah dilakukan sesuai 

dengan kebijakan yang berlaku, masih terdapat kendala dalam implementasi yang menyebabkan 

efektivitas belanja belum optimal. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam pengawasan anggaran 

masih rendah, sehingga transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan belanja daerah masih 

menjadi tantangan tersendiri (4). Oleh karena itu, penelitian mengenai efektivitas dan efisiensi belanja 

langsung dan belanja tidak langsung menjadi sangat penting untuk dilakukan guna memberikan 

rekomendasi strategis bagi pengelolaan keuangan daerah yang lebih baik. 

 
 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis efektivitas belanja langsung dan belanja tidak langsung di Badan Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Intan Jaya. 

2. Mengevaluasi efisiensi penggunaan anggaran dalam belanja langsung dan belanja tidak langsung. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi belanja daerah serta 

memberikan rekomendasi strategis untuk perbaikan pengelolaan anggaran di Kabupaten Intan 

Jaya. 

 
Signifikansi Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengelolaan keuangan 

daerah yang lebih efektif dan efisien, terutama dalam konteks pemerintahan daerah di Indonesia. 

Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan 

dalam merumuskan strategi peningkatan transparansi, akuntabilitas, serta optimalisasi penggunaan 

anggaran publik untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan. 

 
 

TINJAUAN LITERATUR 
 

Efektivitas dalam Pengelolaan Keuangan Daerah 
Efektivitas dalam konteks pengelolaan keuangan daerah mengacu pada sejauh mana tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan menggunakan anggaran yang tersedia (5). 
Efektivitas belanja daerah menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu pemerintahan 
dalam memberikan pelayanan publik dan mendukung pembangunan daerah (6). Dalam hal ini, 
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efektivitas belanja langsung dan belanja tidak langsung harus dianalisis secara holistik karena 
keduanya saling berhubungan dalam mendukung kinerja pemerintahan daerah (2). 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas belanja langsung lebih mudah diukur 
karena dampaknya yang langsung terasa oleh masyarakat, seperti dalam pembangunan infrastruktur 
dan layanan sosial (7) Sebaliknya, efektivitas belanja tidak langsung sering kali sulit diukur karena 
berhubungan dengan operasional pemerintahan dan kegiatan administratif yang mendukung kebijakan 
pembangunan (8). Oleh karena itu, efektivitas belanja daerah perlu dianalisis dengan 
mempertimbangkan aspek transparansi, akuntabilitas, serta responsivitas pemerintah terhadap 
kebutuhan masyarakat (9). 
 
Efisiensi dalam Pengelolaan Anggaran Publik 

Efisiensi dalam pengelolaan anggaran publik didefinisikan sebagai kemampuan pemerintah 
dalam menggunakan sumber daya yang terbatas untuk mencapai hasil yang optimal (10). Efisiensi 
belanja daerah sangat bergantung pada mekanisme perencanaan anggaran, sistem pengadaan 
barang dan jasa, serta pengawasan yang efektif (11). Pengelolaan anggaran yang efisien dapat 
mengurangi pemborosan dan memastikan bahwa dana publik digunakan sesuai dengan prioritas 
pembangunan yang telah ditetapkan (12). 
Penelitian sebelumnya menyoroti bahwa penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan 
keuangan daerah dapat meningkatkan efisiensi dengan meminimalisir kesalahan administrasi serta 
mempercepat proses penganggaran dan pengawasan (13). Selain itu, transparansi dan akuntabilitas 
dalam penyusunan anggaran juga berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi, karena dapat 
mencegah praktik korupsi dan penyalahgunaan anggaran (14). 
 
Belanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung 
Belanja langsung merupakan anggaran yang dialokasikan untuk mendanai program-program yang 
memiliki dampak langsung terhadap masyarakat, seperti pembangunan infrastruktur, layanan 
kesehatan, dan pendidikan (15). Sebaliknya, belanja tidak langsung mencakup pengeluaran 
administratif, gaji pegawai, dan subsidi yang berfungsi untuk mendukung operasional pemerintahan 
daerah (16). 
Menurut penelitian Paembonan dkk (17), efektivitas belanja langsung dapat dinilai dari pencapaian 
indikator kinerja program yang telah ditetapkan. Sementara itu, belanja tidak langsung sering kali sulit 
diukur efektivitasnya karena berhubungan dengan biaya operasional yang mendukung fungsi 
pemerintahan secara keseluruhan. Oleh karena itu, strategi optimalisasi belanja daerah perlu 
memperhatikan keseimbangan antara kedua jenis belanja tersebut untuk memastikan pembangunan 
daerah berjalan dengan baik tanpa mengabaikan kebutuhan administratif pemerintahan (12). 
 
Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas dan Efisiensi Belanja Daerah 

Beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi belanja daerah telah 
diidentifikasi dalam berbagai penelitian sebelumnya. Menurut Husaini (18), faktor utama yang 
menentukan efektivitas belanja daerah meliputi kualitas sumber daya manusia, kebijakan anggaran 
yang tepat, serta transparansi dalam pengelolaan keuangan. Sementara itu, faktor yang mempengaruhi 
efisiensi belanja daerah mencakup pemanfaatan teknologi informasi, sistem pengawasan yang ketat, 
serta partisipasi masyarakat dalam pengawasan anggaran (19). 

Kajian yang dilakukan oleh Sanggalangi et al (13) menemukan bahwa penerapan teknologi 
informasi dalam sistem pengelolaan keuangan daerah dapat meningkatkan efisiensi dengan 
mengurangi birokrasi yang berbelit serta mempercepat proses pelaporan anggaran. Selain itu, 
partisipasi masyarakat dalam pengawasan anggaran juga berkontribusi terhadap peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah(20). 
 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian literatur yang telah diuraikan, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa 
efektivitas dan efisiensi belanja langsung dan belanja tidak langsung saling berkaitan dalam 
mendukung keberhasilan pembangunan daerah. Efektivitas belanja daerah dipengaruhi oleh faktor 
transparansi, akuntabilitas, serta partisipasi masyarakat, sedangkan efisiensi belanja daerah 
bergantung pada penerapan teknologi informasi, kualitas sumber daya manusia, serta kebijakan 
anggaran yang tepat. 
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Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis efektivitas dan efisiensi belanja langsung 
dan belanja tidak langsung di Kabupaten Intan Jaya guna memberikan rekomendasi strategis bagi 
optimalisasi pengelolaan keuangan daerah. 
 

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif (21) untuk menganalisis efektivitas dan 

efisiensi belanja langsung dan belanja tidak langsung di Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan, 

dan Aset Daerah Kabupaten Intan Jaya. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi 

yang mendalam terhadap fenomena pengelolaan anggaran daerah, dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor sosial, kebijakan, dan dinamika organisasi yang mempengaruhi efektivitas serta 

efisiensi belanja daerah. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan realitas berdasarkan data empiris 

yang diperoleh langsung dari sumber penelitian, sehingga memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif mengenai kondisi aktual di lapangan (22). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang terlibat dalam pengelolaan 

keuangan di Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Intan Jaya. 

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling (23), di mana informan yang dipilih adalah 

mereka yang memiliki pengalaman serta pemahaman yang mendalam mengenai pengelolaan belanja 

langsung dan tidak langsung di instansi tersebut. Informan penelitian terdiri dari 10 pegawai yang 

mencakup kepala badan, staf keuangan, serta pegawai yang bertanggung jawab atas perencanaan 

dan pengawasan anggaran. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh relevan dan mendukung 

tujuan penelitian secara optimal. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Intan Jaya, yang merupakan salah satu daerah dengan 

tantangan pengelolaan anggaran yang cukup kompleks. Kabupaten ini dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena adanya fenomena yang menunjukkan kendala dalam efektivitas dan efisiensi belanja daerah, 

seperti ketimpangan alokasi anggaran, keterbatasan sumber daya manusia, serta kurangnya 

transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah. Waktu penelitian berlangsung selama enam bulan, 

yang mencakup tahap observasi, wawancara mendalam, serta pengumpulan dokumen terkait 

pengelolaan keuangan daerah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami secara langsung 

bagaimana proses pengelolaan anggaran berjalan serta bagaimana belanja langsung dan tidak 

langsung dialokasikan dalam kegiatan pemerintahan daerah. Wawancara mendalam dilakukan kepada 

informan yang telah dipilih untuk menggali persepsi, pengalaman, serta kendala yang mereka hadapi 

dalam pengelolaan belanja daerah. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

sekunder, seperti laporan keuangan daerah, dokumen perencanaan anggaran, serta regulasi terkait 

pengelolaan keuangan daerah yang diterbitkan oleh pemerintah. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, 

yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (24). 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan, serta mengorganisasi data yang telah 

dikumpulkan agar lebih fokus pada aspek yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi analitis yang menggambarkan pola-pola yang muncul dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana hasil 

analisis digunakan untuk merumuskan temuan utama penelitian serta rekomendasi kebijakan yang 

dapat diterapkan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi belanja daerah di Kabupaten Intan Jaya. 

Dengan pendekatan metodologis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai tantangan dan peluang dalam pengelolaan keuangan daerah, serta 

memberikan rekomendasi yang dapat digunakan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi anggaran. 
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HASIL 

 
Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari 10 pegawai yang bekerja di Badan Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Intan Jaya. Mereka dipilih berdasarkan peran dan 
keterlibatan langsung dalam pengelolaan keuangan daerah. Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa 
mayoritas responden memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun di bidang pengelolaan anggaran, 
dengan latar belakang pendidikan yang beragam, mulai dari ekonomi, administrasi publik, hingga 
akuntansi. 

Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa tantangan utama dalam pengelolaan 
anggaran adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi teknis dalam 
manajemen keuangan daerah. Selain itu, responden juga menyatakan bahwa penggunaan sistem 
informasi dalam pengelolaan anggaran masih terbatas, yang menghambat transparansi dan efisiensi 
dalam pengelolaan belanja daerah. 
 
Efektivitas Belanja Langsung dan Tidak Langsung 

Efektivitas belanja langsung diukur berdasarkan dampaknya terhadap pelayanan publik dan 
pembangunan daerah. Dari hasil wawancara, beberapa responden menyatakan bahwa belanja 
langsung yang dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan telah 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Namun, terdapat kendala dalam implementasi, seperti 
keterlambatan realisasi anggaran dan kurangnya koordinasi antarinstansi. Seorang responden 
menyatakan: 

 
"Program pembangunan infrastruktur sering mengalami keterlambatan karena proses administrasi yang 
panjang dan koordinasi yang kurang efektif antara instansi terkait." (Wawancara dengan Pegawai 
BPPKAD, 2024) 

 
Sementara itu, efektivitas belanja tidak langsung lebih sulit diukur karena berkaitan dengan 

pengeluaran administratif dan operasional pemerintahan daerah. Beberapa responden 
mengungkapkan bahwa meskipun belanja tidak langsung penting untuk mendukung jalannya 
pemerintahan, sering kali alokasi anggaran untuk belanja tidak langsung lebih besar dibandingkan 
dengan belanja langsung. Hal ini menimbulkan kekhawatiran mengenai keseimbangan dalam 
pengelolaan keuangan daerah. 
 
 
Efisiensi Penggunaan Anggaran 

Dalam wawancara dengan beberapa pegawai, ditemukan bahwa efisiensi dalam penggunaan 
anggaran masih menjadi tantangan besar. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi efisiensi 
adalah kurangnya pemanfaatan teknologi dalam proses perencanaan dan pengawasan anggaran. 
Seorang responden menyebutkan: 
 

"Kami masih banyak menggunakan metode manual dalam penyusunan laporan keuangan dan 
pengawasan anggaran, sehingga memakan waktu lebih lama dan rentan terjadi kesalahan." 
(Wawancara dengan Staf Keuangan, 2024) 

 
Selain itu, proses pengadaan barang dan jasa yang kurang transparan juga menjadi 

hambatan dalam mencapai efisiensi belanja daerah. Beberapa responden menyoroti perlunya sistem 
yang lebih akuntabel dalam proses pengadaan untuk mengurangi pemborosan anggaran. 
 
 
Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas dan Efisiensi Belanja Daerah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa faktor utama yang mempengaruhi efektivitas 
dan efisiensi belanja daerah di Kabupaten Intan Jaya meliputi: 
 

1. Kualitas Sumber Daya Manusia 
Responden menyatakan bahwa masih terdapat kekurangan dalam hal pelatihan dan 
pengembangan kompetensi pegawai di bidang pengelolaan anggaran. Kurangnya 

https://ejurnal.yossoedarso.ac.id/


 YOS SOEDARSO ECONOMICS JOURNAL (YEJ)  
ISSN 2684-9720 

Volume 7 Number 1, April 2025 
https://ejurnal.yossoedarso.ac.id/ 

 

66 Publisher: Fakultas Ekonomi, Universitas Yos Soedarso 

 

pemahaman tentang regulasi keuangan daerah sering kali menghambat efektivitas 
implementasi anggaran. 

 
2. Transparansi dan Akuntabilitas 

Beberapa responden menekankan pentingnya peningkatan transparansi dalam 
pengelolaan anggaran daerah. Keterlibatan masyarakat dalam pengawasan 
penggunaan anggaran masih rendah, sehingga ruang untuk penyalahgunaan 
anggaran cukup besar. 

 
3. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Penggunaan sistem informasi dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran masih 
terbatas. Hal ini mengakibatkan ketidakefisienan dalam pengolahan data keuangan 
serta keterlambatan dalam pelaporan anggaran. 

 
4. Kebijakan Pemerintah Pusat 

Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat sering kali berubah dan 
mempengaruhi alokasi anggaran daerah. Beberapa responden mengungkapkan 
bahwa kebijakan anggaran yang kurang fleksibel dapat menghambat implementasi 
program pembangunan di daerah. 

 
5. Partisipasi Masyarakat 

Responden menyoroti bahwa partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan dan 
pengawasan anggaran masih rendah. Padahal, keterlibatan masyarakat dapat 
meningkatkan transparansi serta memastikan bahwa belanja daerah benar-benar 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
 
 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas belanja daerah di Kabupaten Intan Jaya 
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal perencanaan dan implementasi program 
pembangunan. Meskipun belanja langsung telah memberikan manfaat bagi masyarakat, keterlambatan 
realisasi anggaran dan koordinasi yang kurang efektif masih menjadi kendala utama. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa efektivitas belanja daerah sangat dipengaruhi 
oleh kapasitas manajemen keuangan dan perencanaan yang baik (9). 

Efisiensi penggunaan anggaran juga masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek 
pengawasan dan transparansi dalam pengelolaan anggaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan daerah 
dengan mempercepat proses administrasi serta mengurangi risiko kesalahan dan penyalahgunaan 
anggaran (13). Oleh karena itu, implementasi sistem informasi keuangan yang lebih modern dapat 
menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran di Kabupaten Intan Jaya. 

Selain itu, faktor-faktor seperti kualitas sumber daya manusia, kebijakan pemerintah pusat, 
serta partisipasi masyarakat sangat berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi belanja daerah. 
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa rendahnya tingkat transparansi dan partisipasi masyarakat 
dalam pengawasan anggaran menjadi salah satu faktor yang menghambat optimalisasi belanja daerah. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas pegawai, memperkuat kebijakan 
transparansi, serta mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan anggaran daerah. 

Dengan mempertimbangkan temuan ini, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi belanja daerah melalui perbaikan sistem perencanaan 
anggaran, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi dalam 
pengelolaan keuangan daerah. Hal ini diharapkan dapat mendukung pembangunan yang lebih 
berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Intan Jaya. 

  
KESIMPULAN 

 
Penelitian ini menganalisis efektivitas dan efisiensi belanja langsung dan belanja tidak 

langsung di Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Intan Jaya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas belanja langsung cenderung lebih tinggi karena dampaknya 
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langsung dirasakan oleh masyarakat, terutama dalam bidang infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. 
Namun, keterlambatan realisasi anggaran serta koordinasi yang kurang efektif antarinstansi menjadi 
kendala utama dalam implementasinya. Sementara itu, efektivitas belanja tidak langsung lebih sulit 
diukur karena berfokus pada pengeluaran administratif dan operasional pemerintahan daerah, yang 
meskipun esensial, sering kali alokasinya lebih besar dibandingkan belanja langsung, menimbulkan 
ketimpangan dalam distribusi anggaran. 

Efisiensi pengelolaan anggaran masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya 
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan dan pelaporan keuangan, serta masih rendahnya 
transparansi dalam proses pengadaan barang dan jasa. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi 
efektivitas dan efisiensi belanja daerah meliputi kualitas sumber daya manusia, kebijakan pemerintah 
pusat yang sering berubah, serta tingkat partisipasi masyarakat dalam pengawasan anggaran. 
Peningkatan kapasitas pegawai dan penerapan sistem informasi keuangan yang lebih modern 
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan daerah. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data yang diperoleh terutama 
bersumber dari wawancara dengan pegawai di instansi terkait, sehingga perspektif masyarakat sebagai 
penerima manfaat dari belanja daerah belum sepenuhnya terwakili. Kedua, penelitian ini hanya 
berfokus pada satu daerah, sehingga temuan ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan 
ke daerah lain dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, yang meskipun memberikan wawasan mendalam, tidak dapat mengukur efektivitas dan 
efisiensi belanja secara kuantitatif dalam bentuk indikator statistik yang lebih konkret. 

Sebagai rekomendasi, pemerintah daerah disarankan untuk meningkatkan transparansi 
dalam pengelolaan anggaran melalui pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengawasan 
berbasis digital. Selain itu, pelatihan bagi pegawai dalam bidang perencanaan dan pengelolaan 
keuangan perlu diperkuat guna memastikan implementasi anggaran yang lebih efektif. Peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan anggaran juga dapat menjadi strategi 
penting untuk meningkatkan akuntabilitas dan memastikan bahwa penggunaan anggaran benar-benar 
selaras dengan kebutuhan masyarakat. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi dengan pendekatan kuantitatif 
untuk mengukur efektivitas dan efisiensi belanja daerah menggunakan indikator ekonomi dan 
keuangan yang lebih spesifik. Selain itu, penelitian di berbagai daerah dengan karakteristik yang 
berbeda dapat memberikan perbandingan yang lebih luas mengenai strategi optimal dalam 
pengelolaan keuangan daerah di Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian dapat menjadi dasar 
bagi pengambilan kebijakan yang lebih berbasis bukti dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pengelolaan anggaran daerah. 
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